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SUMMARY 

 

 
STEPENIE HARTATI. Outpour Of Working Time and Contribution of Female 

Worker to Family Income in Gambir Batik Business in Toman Village Babat 

Toman District (Supervised by SRIATI). 

 

Working time allocation is the amount of time allocated to carry out a series 

of activities that are usually carried out in economic and non-economic activities, 

the contribution of women workers also plays an important role in family 

household income. Gambir batik is batik made from natural dyes called gambir 

sap. Batik processing begins with gambier sap which is used as a dye for batik 

cloth. Several stages in processing gambir into batik dyes, namely, the washing 

process, the boiling process, the filtering process and printing gambir so that it 

becomes a dye. Outpour of working time and the contribution of women workers 

to family income in the gambir batik business in Toman Village, Babat Toman 

District, is different, so the aims of this study are: (1) to describe the process of 

gambir batik processing, (2) to find out the time spent working for women 

workers in the economic and non-economic activities of the Gambir batik 

business, and (3) calculate how much the contribution of women workers is to 

family income. This research was conducted in Toman Village, Tripe Toman 

District. The location determination was done purposively. The method used in 

this research is a survey method. The sampling method was carried out using a 

non-probability sampling method with a sample of 30 female workers. The data 

processing method uses descriptive analysis and uses contribution interval scale 

criteria. The results showed that the Gambir batik processing process consisted of 

7 stages consisting of cloth mordant process, pattern making process, cloth 

pinching process, basic dyeing process, drying process and packaging process. 

Most of the reasons women work are caused by economic factors where the 

husband's income is less, family needs increase, the need for school children. Of 

the 30 respondents, 19 of them or 63.33% answered that the reason for working 

was economic reasons. The average time spent working for women workers to 

earn a living as women workers in the gambir batik business in Toman Village, 

Babat Toman District is 3.54 hours/day or 97.385 hours/month. The income 

contribution of women workers to family income is 26.88%, where the income 

contribution ranges from 20.01-30.00%, including a moderate contribution. When 

compared with the income of husbands and children, it can be concluded that the 

income of female workers is moderate. 
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RINGKASAN 

 

 
STEPENIE HARTATI. Curahan Waktu Kerja dan Kontribusi Pekerja Wanita 

Terhadap Pendapatan Keluarga pada Usaha Batik Gambir di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman (Dibimbing oleh SRIATI). 

 

Curahan waktu kerja merupakan jumlah waktu yang dialokasikan untuk 

melakukan serangkaian kegiatan yang biasa dilakukan dalam kegiatan ekonomi 

maupun non ekonomi, kontribusi pekerja wanita juga berperan penting dalam 

pendapatan rumah tangga keluarga. Batik gambir merupakan batik yang terbuat 

dari pewarna alami yang disebut dengan getah gambir. Pengolahan batik diawali 

dengan getah gambir yang menjadi pewarna pada kain batik. Beberapa tahap 

dalam pengolahan gambir menjadi pewarna batik yakni, proses pencucian, proses 

perebusan, proses penyaringan dan percetakan gambir sehingga menjadi pewarna. 

Curahan waktu kerja dan kontribusi pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga 

pada usaha batik gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman berbeda-beda 

maka dengan itu tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan 

proses pengolahan batik gambir, (2) untuk mengetahui curahan waktu kerja 

pekerja wanita dalam kegiatan ekonomi dan non ekonomi usaha batik gambir, dan 

(3) menghitung seberapa besar kontribusi pekerja wanita terhadap pendapatan 

keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman. 

Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Metode yang 

dilakukan dalam peneltian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

dilakukan dengan metode non-probability sampling dengan sampel sebanyak 30 

pekerja wanita. Metode pengolahan data menggunakan analisis deskriptif dan 

menggunakan kriteria skala interval kontribusi. Hasil penelitian menunjukkan 

proses pengolahan batik gambir terdapat 7 tahapan yang terdiri dari proses 

mordan kain, proses pembuatan pola, proses proses menjumput kain, proses 

pewarnaan dasar, proses pengeringan dan proses pengemasan. Sebagian besar 

alasan pekerja wanita bekerja disebabkan oleh faktor ekonomi yang mana 

penghasilan suami kurang, kebutuhan keluarga meningkat, kebutuhan anak 

sekolah. Dari 30 orang responden, 19 orang diantaranya atau 63,33% menjawab 

alasan bekerja karena alasan ekonomi. Rata-rata curahan waktu kerja pekerja 

wanita untuk mencari nafkah sebagai pekerja wanita usaha batik gambir di Desa 

Toman Kecamatan Babat Toman adalah sebesar 3,54 jam/hari atau 97,385 

jam/bulan. Kontribusi pendapatan pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga 

adalah sebesar 26,88%, dimana range kontribusi pendapatan dari 20,01-30,00% 

termasuk kontribusi sedang. Jika dibandingkan dengan pendapatan suami dan 

anak dapat disimpulkan bahwa pendapatan pekerja wanita tergolong sedang. 

 

Kata kunci : batik gambir, curahan waktu kerja, kontribusi pendapatan 
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Curahan Waktu Kerja dan Kontribusi Pekerja Wanita Terhadap Pendapatan Keluarga 

Pada Usaha Batik Gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman 

 

Outpour Of Working Time and Contribution of Female Worker to Family Income in 

Gambir Batik Business in Toman Village Babat Toman District 
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            Abstract 

 

Working time allocation is the amount of time allocated to carry out a series 

of activities that are usually carried out in economic and non-economic activities, 

the contribution of women workers also plays an important role in family 

household income. The aims of this study were (1) to describe the processing of 

Gambir batik (2) to find out the working time of women workers in the economic 

and non-economic activities of the Gambir batik business (3) to calculate how 

much the contribution of women workers is to family income. This research was 

conducted in Toman Village, Tripe Toman District, Musi Banyuasin Regency. The 

location determination was done purposively. The method used in this research is 

a survey method. The sampling method was carried out using a non-probability 

sampling method with a sample of 30 female workers. The data processing 

method uses descriptive analysis and uses contribution interval scale criteria. The 

results showed that the Gambir batik processing process consisted of 7 stages 

consisting of cloth mordant process, pattern making process, cloth pinching 

process, basic dyeing process, drying process and packaging process. The 

average time spent working for women workers to earn a living as women 

workers in the Gambir batik business in Toman Village, Babat Toman District, 

Musi Banyuasin Regency is 3.54 hours/day or 97.385 hours/month. The 

contribution of female workers' income to family income is 26.88%, where the 

range of income contribution is from 20.01-30.00% including moderate 

contribution 

 

Keywords: gambir batik, time investment, income contribution 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor industri memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional dan 

kesejahteraan masyarakat dalam artian untuk mengurangi kemiskinan serta 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Pada negara maju sektor industri 

merupakan sektor kunci sebagai pendongkrak laju perkonomian setelah sektor 

yang lain karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dibandingan 

dengan sektor lainnya karena nilai modal, penyerapan tenaga kerja serta memiliki 

kemampuan untuk menciptakan nilai tambah yang besar didalam sebuah negara. 

(Arsyad, 2014). 

Industri Tekstil merupakan industri yang diprioritaskan di Indonesia untuk 

dikembangkan karena memiliki peran penting dalam perekonomian nasional yaitu 

sebagai industri yang memenuhi kebutuhan sandang nasional dengan memiliki 

potensi pasar yang besar dan penyerap tenaga kerja terbesar. Selain itu, industri 

tekstil dan produk tekstil dinilai sebagai industri yang masih menjanjikan dan 

terus berkembang dalam memenuhi kebutuhan sandang dunia. selama populasi 

manusia terus bertambah, permintaan kain akan terus ada dan terus berkembang. 

Hal inilah yang mendorong pelaku industri tekstil dan produk tekstil untuk turut 

serta bersaing dipasar internasional dalam pemenuhan kebutuhan sandang 

internasional (Rohayati et al., 2017). 

Secara langsung maupun tidak langsung peran wanita ikut terlibat dalam 

mengelola kegiatan usaha erat kaitanya dengan kesejahteraan keluarga sesuai 

dengan tujuan dalam membentuk keluarga yakni untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi anggota keluarganya (Sunarti, 2013). Partisipasi wanita 

menyangkut peran tradisi dan peran transisi. Peran tradisi atau domestik 

mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelolah rumah tangga. 

Sementara peran transisi meliputi pengertian wanita sebagai tenaga kerja, turut 

aktif dalam kegiatan ekonomi (mencari nafkah) di berbagai kegiatan sesuai 

dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki serta lapangan kerja yang 

tersedia (Utama dan Dewi, 2016). 
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Peran kerja yang diambil oleh wanita secara langsung berhubungan dengan 

kontribusi wanita dalam ekonomi keluarga. Fungsi ekonomi memegang peranan 

penting dalam keluarga karena merupakan faktor dasar untuk menunjang 

kebutuhan fisik keluarga. Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga khususnya dibidang 

ekonomi (Mudzhakar et al., 2014).  

Batik  merupakan  salah  satu  produk  dari  industri  kreatif yang  secara  

nasional merepresentasikan  identitas  bangsa Indonesia. Pewarnaan  kain  batik  

di  Indonesia pada  awalnya  menggunakan  pewarna alami yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan dan hewan. Proses pewarnaan dengan zat warna  alam  lebih 

rumit  jika dibandingkan dengan  menggunakan  zat  pewarna sintetis.  Pewarnaan  

membutuhkan  waktu yang  lebih lama  karena prosesnya  harus dilakukan  

berulang  kali  untuk mendapatkan warna yang diinginkan (Failisnur et al., 2017). 

Permintaan  pasar  dan  kebutuhan terhadap  produk  batik  yang  semakin  

meningkat,  menyebabkan  para  pembatik beralih  menggunakan  pewarna  

sintetis yang  lebih  praktis  dalam  pengerjaan dengan warna yang lebih beragam. 

Namun belakangan ini, dinyatakan bahwa pewarna sintetis bersifat karsinogen, 

sehingga trend dan  apresiasi  masyarakat  terhadap  batik dengan  pewarna  alam  

kembali  diminati (Punrattanasin  et  al.,  2013). 

Batik gambir merupakan batik yang terbuat dari pewarna alami yang disebut 

dengan getah gambir. Pengolahan batik diawali dengan getah gambir yang 

menjadi pewarna pada kain batik. Beberapa tahap dalam pengolahan gambir 

menjadi pewarna batik yakni, proses pencucian, proses perebusan, proses 

penyaringan dan percetakan gambir sehingga menjadi pewarna (Mardia dan 

Rusdi, 2022). 

Gambir merupakan getah yang diperoleh dari ekstraksi panas daun dan 

ranting tanaman gambir yang dicetak lalu dikeringkan. Selama ini limbah cair 

gambir yang merupakan hasil samping dari proses produksi gambir tersebut 

belum banyak dimanfaatkan. Sementara itu, air limbah ini masih mengandung 

tannin yang tinggi. Kandungan tannin yang tinggi dalam limbah cair ini 

merupakan bahan yang dapat digunakan sebagai pewarna kain (Ardinal dan 

Samariza, 2019). Gambir  termasuk salah satu pewarna  alami  dengan  produksi 
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terbesar di Provinsi Sumatera Barat. Produksi, luas panen dan produktivitas 

gambir di pulau Sumatera pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Gambir Menurut Provinsi di 

               Pulau Sumatera Tahun 2015 

No. Provinsi Produksi  (Ton) Luas Panen (ha) 
Produktivitas 

(Ton/ha) 

1. Sumatera Barat 13.790 19.598 0,70 

2. Riau 4.230 4.256 0,99 

3. Sumatera Utara 1.887 1.552 1,21 

4. Sumatera Selatan 270 480 0,56 

5. Kepulauan Riau 356 191 1,86 

6. Aceh 26 31 0,64 

  Jumlah 26.131 20.485 5,79 
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan  (2015)  

 

Berdasarlan Tabel 1.1 dapat dilihat Sumatera Selatan pada tahun 2015 

produksi gambir sebesar 270 Ton, untuk luas panen sebesar 480 Ton dan 

Produktivitas 0,56 Ton/ha. Provinsi Sumatera Selatan, tumbuhan gambir hanya 

terdapat di Desa Toman. Luas panen, produksi, dan produktivitas gambir Tahun 

2010-2017  di Desa Toman dapat dilihat pada grafik sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Gambir di 

Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010-2017. 

 

 Pada Gambar 1.1 dapat dilihat Tahun 2010-2012 di Desa Toman luas 

panen tanaman gambir terjadi peningkatan, namun pada tahun 2013 terjadi 

penurunan yang besar dan kembali meningkat pada tahun 2014. Terjadi 
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penurunan yang besar pada tahun 2015 dan pada tahun 2016-2017 luas panen 

kembali meningkat. Pada tahun 2015 produksi gambir tidak mengalami kenaikan 

ataupun penurunan begitupun dengan produksi gambir tahun 2017.  

Limbah cair gambir menjadi bahan baku dalam industri batik gambir 

sehingga dapat menambah nilai ekonomi yang tinggi pada pemanfaatan limbah 

tersebut. Limbah cair gambir yang awalnya hanya dijual dengan harga murah 

bahkan hanya dibuang secara percuma karena ketersediannya yang melimpah, 

namun saat ini limbah cair gambir dapat dimanfaatkan dalam pembuatan batik 

yang menghasilkan nilai ekonomis dan dapat meningkatkan penghasilan keluarga.  

Salah satu daerah yang mempunyai potensi untuk mengembangkan gambir 

di Provinsi Sumatera Selatan yaitu di Kecamatan Babat Toman yang terletak di 

Desa Toman. Hal ini diperlihatkan dengan adanya usaha pengolahan batik gambir. 

Desa Toman memiliki 5 tempat pengolahan batik gambir yang masih aktif 

berproduksi. Sebagian besar yang menjadi tenaga kerja dalam usaha batik gambir 

ini adalah wanita. Kondisi ini terjadi karena usaha kain batik gambir 

membutuhkan ketelatenan sehingga didominasi oleh wanita khususnya  dalam 

proses mordan kain, pembuatan pola pada kain, menjumput kain, pewarnaan dasar 

kain, pengeringan kain, pencucian kain dan tahap pengemasan kain. 

Usaha batik gambir di Desa Toman sudah berlangsung sejak 6 tahun 

terakhir dan  banyak melibatkan tenaga kerja wanita. Keterlibatan wanita 

dipedesaan dalam menunjang perekonomian rumah tangga dan mempunyai 

beberapa kegiatan diantaranya kegiatan produktif sebagai tenaga kerja dalam 

usaha batik gambir, kegiatan pribadi sebagai pengelolaan rumah tangga dan 

kegiatan sosial sebagai anggota masyarakat. Pada kondisi ekonomi sekarang ini, 

peranan wanita yang bekerja sangat membantu pendapatan keluarga baik dari 

hasil upah sebagai buruh tani maupun dari hasil pengolahan batik gambir, maka 

dapat dihitung besarnya kontribusi hasil kerja wanita terhadap pendapatan 

keluarga. 

Penelitian tentang partisipasi wanita pedesaan banyak menjadi perhatian 

akan tetapi baru sebagian kecil penelitian mengenai curahan kerja wanita pada 

usaha batik gambir serta kontribusinya pada pendapatan keluarga. Penelitian ini 

dapat memberi gambaran mengenai curahan waktu kerja para wanita untuk 
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melakukan kegiatan produksi pada usaha batik gambir yang dapat memberikan 

kontribusi secara ekonomi bagi keluarga.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 

beberapa masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengolahan batik gambir  di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman? 

2. Seberapa besar curahan waktu kerja pekerja wanita dalam  kegiatan ekonomi 

dan kegiatan non ekonomi pada usaha batik gambir di Desa Toman Kecamatan 

Babat Toman? 

3. Seberapa besar kontribusi pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga pada 

usaha batik gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman? 

 

1.3.  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses pengolahan batik gambir di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman. 

2. Mengetahui curahan waktu kerja pekerja wanita dalam  kegiatan ekonomi dan 

kegiatan non ekonomi pada usaha batik gambir di Desa Toman Kecamatan 

Babat Toman. 

3. Untuk melihat seberapa besar kontribusi pekerja wanita terhadap pendapatan 

keluarga pada usaha batik gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman.  

 

1.4.  Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai curahan waktu 

kerja dan kontribusi pekerja wanita terhadap pendapatan keluarga dalam usaha 

batik  gambir. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, ilmu, pengalaman 

serta wawasan peneliti tentang curahan waktu kerja dan kontribusi wanita 
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terhadap pendapatan keluarga dalam usaha batik gambir dan dapat memenuhi 

syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengetahuan dan informasi tambahan sehingga dapat menjadi bahan dan 

masukan juga tambahan referensi untuk penelitian berikutnya 
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